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MOTTO 

 

Life is too short 

Always be kind, be nice, be positive, be genuine in this cruel world 

And if you love something, fight for it! 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Penggunaan Makna Asosiatif dalam Album “Untuk 

Dunia, Cinta dan Kotornya” karya Nadin Amizah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan makna asosiatif yang terdapat pada album Untuk Dunia, Cinta dan 

Kotornya karya Nadin Amizah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan jenis analisis deskriptif. Teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik analisis Semantik Geoffrey Leech. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik simak dan teknik catat. Hasil penelitian ini adalah (1)makna 

konotasi diperoleh 16 data. (2)makna sosial diperoleh 8 data. (3)makna afektif 

diperoleh 20 data. (4)makna reflektif diperoleh 10 data. (5)makna kolokatif diperoleh 

13 data. 

 

Kata kunci: Semantik, Makna Asosiatif, Makna Sosial, Makna Afektif, Makna 

Reflektif, Makna Kolokatif. 

 

 

 

  



LAMPIRAN 

 

Lirik Lagu Album “Untuk Dunia, Cinta dan Kotornya” karya Nadin Amizah 

(1) “Jangan Ditelan” 

Untuk dilihat 

Bukan untuk dimakan 

Bukan untuk disayang 

Bukan untuk dicinta 

 

Bukan untuk masa depan 

Ditinggal di masa lalu 

Kaki tangan terbelenggu 

Hanya pandai menjengkelkan 

 

Jangan ditelan banyak-banyak 

Jangan ditelan banyak-banyak 

Aku dan pahitku 

Dan kotorku 

Persetan siapa aku 

 

Jangan ditelan banyak-banyak 

Jangan ditelan banyak-banyak 

Aku dan pahitku 

Dan kotorku 

Persetan siapa aku 

 



(2) “Bunga Tidur” 

Bunga tidur, apa kabarmu 

Pagi ini sayang? 

Kau terbangun di antara 

Nyaringnya rambu perpisahan 

 

Siapa yang telah 

Membuatmu penuh malu 

Terpatri dalam 

Kau tak baik 'tuk diusahakan 

 

Jangan pergi dulu 

Biar waktu berlalu 

Dan semua sakitmu 

Yang kau bawa akan runtuh 

 

Bunga tidur, engkau penuh takut 

 

Lama kau percaya 

Penghancur seisi dunia 

Apa pun yang engkau dekap 

Terbakar dan mengabu 

Siapa yang telah 

Membuatmu penuh malu 

Terpatri dalam 

Kau tak baik 'tuk diusahakan 

 



Jangan pergi dulu 

Biar waktu berlalu 

Dan semua sakitmu 

Yang kau bawa akan runtuh 

 

Bunga tidur, engkau penuh takut 

Aku juga masih penuh takut 

Aku tahu engkau penuh takut 

 

(3) "Rayuan Perempuan Gila" 

Menurutmu berapa  lama lagi kau kan mencintaiku? 

Menurutmu apa yang bisa terjadi dalam sewindu? 

Bukan apa, hanya bersiap, tak ada yang tahu, aku takut 

Tak pernah ada yang lama menungguku sejak dulu 

 

Yang terjadi sebelumnya 

Semua orang takut padaku 

 

Memang tidak mudah 

Mencintai diri ini 

Namun aku berjanji 

Akan mereda seperti semestinya 

 

Menurutmu apa benar saat ini kau masih mencintaku? 



Menurutmu apa yang bisa dicinta dari diriku? 

Bukan apa, hanya bersiap, tak ada yang tahu, aku takut 

Tak pernah ada yang lama menungguku sejak dulu 

 

Yang terjadi sebelumnya 

Semua orang takut padaku 

 

(4) "Ah" 

Akhirnya cinta 

Yang tak menguras mata 

Penungguan lama yang terbayar 

Beribu lautan yang kulayar sebelummu 

 

Akal kubilang 

Pasti ini yang kudambakan 

Masa depan mungil atau mewah 

Selama denganmu kujalani penuh sumringah 

 

Dunia saksinya saat ku rekah 

Dicinta penuh sehalus seharusnya 

Aku bersinar saat ku rekah 

Dicinta penuh sebaik sebaiknya 

Bahagiaku kau usahakan 

 

Ah, baiknya Tuhan 

Tak ada doa yang terlewatkan 

Masih kutitipkan pinta lamaku 



Untuk bermuara pada sandaran yang ingin aku 

 

Dunia saksinya saat ku rekah 

Dicinta penuh sehalus seharusnya 

Aku bersinar saat ku rekah 

Dicinta penuh sebaik sebaiknya 

Bahagiaku kau usahakan 

 

(5) "Semua Aku Dirayakan"  

"Terima kasih," katanya 

Semua aku dirayakan 

"Jangan menangis," ku dibuai 

Sampai tenang 

 

Diciumnya api marahku 

Ternyata kacau bisa luluh 

"Jangan menangis," biar tenang 

Ku dibuai 

 

Jika malam datang 

Dan takut menyerang 

Kau genggam apa yang kuragukan 

 

Tiada yang bilang 

Badainya kan reda 

Berhadapan dengan cahaya yang kerap membutakan 



Tiada yang bilang 

Jawaban kan datang 

Jauh dari seram yang selama ini telah kubayangkan 

Semua aku dirayakan 

 

(6) “Kekal” 

Di antara kita dan semua yang berpasangan 

Jalan di utara dan tujuan yang berdampingan 

Padamu 

Padamu 

 

Diperjumpakan dengan akhir dan kerampungan 

Kita akan usai dan menyambut garis selesai 

Padamu 

Padamu 

 

Bagaikan 

Tawa yang 

Tak selesai 

Dan terulang-ulang 

Bagaikan 

Tawa yang 

Tak selesai 

Dan terulang-ulang 

 

Di kekalanmu dan aku telah saksikan 

Yang telah hancur pelan-pelan kau kembalikan 



Padaku 

Padaku 

 

Bagaikan 

Tawa yang 

Tak selesai 

Dan terulang-ulang 

Bagaikan 

Tawa yang 

Tak selesai 

Dan terulang-ulang, terulang, terulang 

 

Yang memeluk raga kecilku 

Yang menyayangi kecilku 

Yang memeluk jiwa kecilku 

Dan semua-semua aku 

Yang memeluk raga kecilku 

Yang mеnyayangi kecilku 

Yang memeluk jiwa kеcilku 

Dan semua-semua aku 

 

(7) "Di Akhir Perang" 

Perlahan akan 

Kuajarkan cara 

Menanam menuai 

Baik buruk di dunia 

 



Kuwarnai tanganmu yang mati 

Biar kau lihat dunia tak lagi menyakiti 

 

Dan kubisikkan asal kau tahu bagaimana 

Rasanya bahagia sepenuhnya sampai 

Ku merasa lega, kau merasa lega 

Ku sampai di sana 

 

Perlahan telah 

Kau ajarkan cara 

Menerima rasa 

Baik buruk yang kupunya 

 

Kau panggil jahat yang menyelimuti 

Sampai kutahu dunia tak lagi menyakiti 

 

Dan kubisikkan asal kau tahu bagaimana 

Rasanya bahagia sepenuhnya sampai 

Ku merasa lega, kau merasa lega 

Ku sampai di sana 

 

Perang telah usai 

Perang telah usai 

Aku bisa pulang 

Kubaringkan panah dan berteriak 



“Menang!” 

 

Dan kubisikkan asal kau tahu bagaimana 

Rasanya bahagia sepenuhnya sampai 

Ku merasa lega, kau merasa lega 

Ku sampai di sana, kau sampai di sana 

Ku sampai di sana, kau sampai di sana 

 

(8) “Tapi Diterima” 

Tanganku yang berapi-api 

Diciumnya tanpa banyak pikir 

Belum pernah aku menghidupkan sesuatu 

Tapi di tanganku engkau tumbuh 

 

Jika dilucuti yang indahnya 

Buruk kotorku ada di sana 

Belum pernah aku menghidupkan sesuatu 

Tapi di pelukku engkau tumbuh 

 

Sebuah bejana yang selalu menungguku 

Mengisinya penuh 

 

Entah dengan air, entah dengan tangis 

Terkadang cairan yang terlanjur basi 

Banyak waktu racun tapi diterima 

Siapa pun aku, kau tangan yang terbuka 

 



Sempurna saat sedang mencoba 

Menjadi semua yang kuminta 

Belum pernah aku berusaha sebegitu 

Tapi di tanganmu aku tumbuh 

 

Sebuah bejana yang selalu menungguku 

Mengisinya penuh 

 

Entah dengan air, entah dengan tangis 

Terkadang cairan yang terlanjur basi 

Banyak waktu racun tapi diterima 

Siapa pun aku, kau tangan yang terbuka 

 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk kita 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk semua 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk kita 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk semua 

 

Untuk aku, untuk semua 

 

(9) "Berpayung Tuhan" 

Biar kita tinggal di angkasa 

Bersama selama-lama lama-lamanya 

Beralas awan, berpayung Tuhan yang baik 

Hendak jauh dekat, tetapi selalu lebur 

 

Biar kita jadi doa yang nyata 

Bermuara pada lapang yang indah 



Tahu tujuan, hilang pun tetap kembali 

Hendak jauh dekat, tetapi selalu lebur 

 

Jalan panjang kita 

Semoga menyenangkan 

Semua menjaga dari kiri-kanan 

Senang mereka melihat kita senang 

 

Biar di sela nafasmu 

Tenang terus jadi satu 

Biar di telapak kakimu 

Halus dan kuat melaju 

Biar di peluk ibumu 

Kekal wangi tanpa rindu 

 

Biar di bawah kasurmu 

Mimpimu siap terbangun 

Biar di dalam hatimu 

Harum selalu namaku 

Biar saat air surut 

Bahagiamu terbangun 

 

(10) "Tawa" 

Aku langit dan hujannya 

Angin ribut dan petirnya 

Besar kuat mematikan 



Lemah lembut menghidupkan 

 

Kunyanyikan semuanya  

Bertelanjang dengan luka 

Kau ‘kan menjadi saksinya 

Lihat aku yang menganga 

 

Sebuah buku yang terbuka 

Mudah kau tahu apa c'ritanya 

Siapa tahu yang t'lah kau baca 

Kau aminkan kar'na kau tahu juga 

 

Tertawalah tertawa 

Peluk semua doa 

Tertawalah semoga semesta 

Mendengar kita belajar menelan 

Apa pun aman yang ada 

Tapi Diterima 

Tanganku yang berapi-api 

Diciumnya tanpa banyak pikir 

Belum pernah aku menghidupkan sesuatu 

Tapi di tanganku engkau tumbuh 

Jika dilucuti yang indahnya 

Buruk kotorku ada di sana 

Belum pernah aku menghidupkan sesuatu 

Tapi di pelukku engkau tumbuh 



Sebuah bejana yang selalu menungguku mengisinya penuh 

Entah dengan air, entah dengan tangis 

Terkadang cairan yang terlanjur basi 

Banyak waktu racun tapi diterima 

Siapapun aku, kau tangan yang terbuka 

Sempurna saat sedang mencoba 

Menjadi semua yang ku minta 

Belum pernah aku berusaha sebegitu 

Tapi di tanganmu aku tumbuh 

Sebuah bejana yang selalu menungguku mengisinya penuh 

Entah dengan air, entah dengan tangis 

Terkadang cairan yang terlanjur basi 

Banyak waktu racun tapi diterima 

Siapapun aku, kau tangan yang terbuka 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk kita 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk semua 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk kita 

Sembuhku untukku, untukmu, untuk semua 

Untuk aku 

Untuk semua 

 

(11) “Nadin Amizah”  

Gadis kecilku 

Lihat kamu 



Banyak mimpimu 

Sudah terwujud 

 

 

Kedua tanganmu 

Yang penuh lepuh 

Kau dekap erat 

Abu yang jatuh 

 

Sepertinya kuingin terus mencoba 

Kemarin malam akhirnya tangisnya reda 

Dan hari ini selesai berlari 

Aku yang ini akan kembali 

 

Dan kutahu aku kecil, tahu 

Siapa pun aku, apa pun yang kutahu 

Kurang banyak, masih belum cukup 

Tapi kupanggil namanya 

“Hai, Nadin Amizah 

Kutahu kamu” 

 

Sepertinya kuingin terus mencoba 

Kemarin malam akhirnya tangisnya reda 

Dan hari ini selesai berlari 

Aku yang ini akan kembali 

 



Dan kutahu aku kecil, tahu 

Siapa pun aku, apa pun yang kutahu 

Kurang banyak, masih belum cukup 

Tapi kupanggil namanya 

“Hai, Nadin Amizah 

Kutahu kamu” 

 

 

 


